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ABSTRAK 
 

EFEKTIVITAS PENCAHAYAAN ALAMI PADA UNIT 
HUNIAN APARTEMEN TERHADAP BENTUK MASSA ‘U’  

Studi Kasus : Apartemen Landmark Residence, Bandung 
 

Oleh 
Salsabila Zahra 

NPM : 6111801079 
 

 
Apartemen merupakan hunian vertikal yang sudah mulai banyak bermunculan 

terutama di area perkotaan. Dengan hunian yang disusun memanjang keatas, maka dapat 
terjadi keterbatasan luas, aktivitas, hingga pencahayaan alami yang masuk ke unit hunian 
dengan optimal. Apartemen dengan jumlah unit yang banyak menimbulkan adanya 
konfigurasi massa dan dapat berpengaruh terhadap cahaya alami yang masuk ke unit. 
Dalam masa pandemi ini, cahaya berperan penting dalam kesehatan ruang dan penghuni. 
Umumnya untuk mendapatkan pencahayaan alami yang baik bagi suatu ruang diperlukan 
adanya bukaan yang besar. Penerapan bukaan yang besar pada unit apartemen sudah mulai 
diterapkan agar cahaya alami dapat masuk dengan maksimal. 

Apartemen Landmark Residence adalah salah satu perumahan vertikal di Kota 
Bandung yang memiliki kurang lebih 855 unit. Apartemen Landmark terdiri dari dua tower 
dengan bentuk ‘U’ yang tatanan massanya sejajar dan letaknya saling 
berhimpitan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pencahayaan alami 
pada tiap lantai unit hunian tipe dua kamar tidur, agar dapat menentukan lantai - lantai yang 
memiliki kenyamanan pencahayaan alami yang paling optimal dan lantai - lantai yang 
memiliki pembayangan paling tinggi akibat konfigurasi massa bentuk ‘U’. 

Penelitian ini menggunakan metode simulasi yaitu menggunakan simulasi 
LightStanza untuk mengetahui tingkat iluminasi pencahayaan alami pada unit hunian tipe 
dua kamar tidur dan metode deskriptif yaitu menganalisis dan mendeskripsikan hasil dari 
simulasi pencahayaan alami pada unit hunian. Hasil simulasi yang didapat merupakan 
sumber data yang akan dianalisis dan dideskripsikan dalam penelitian ini.  

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa pada tower A lebih banyak unit 
yang mendapatkan pembayangan dari pada tower B, karena tower A mendapatkan 
pengaruh pembayangan dari tower B. Lalu unit yang dekat dengan sudut lebih banyak 
mendapatkan pembayangan. Jika dijumlahkan unit yang terkena pembayangan atau nilai 
lux nya dibawah standar terdapat 37 unit dari total keseluruhan yaitu 165 unit. Sehingga 
dengan rasio efektivitas yaitu 77,6% unit mendapatkan cahaya alami yang masuk dengan 
optimal, maka hunian vertikal dengan bentuk massa ‘U’ pada Apartemen Landmark 
Residence terbilang cukup efektif.  

 
Kata-kata kunci : apartemen, pencahayaan alami, efektivitas, ketinggian, 

orientasi 
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ABSTRACT 
 

EFFECTIVENESS OF NATURAL LIGHTING IN APARTMENT 
RESIDENTIAL UNITS TOWARDS 'U' MASS SHAPE 
Case Study: Landmark Residence Apartment, Bandung 

 

By 
Salsabila Zahra 

NPM : 6111801079 
 

Apartments are vertical dwellings that have started to appear, especially in urban 
areas. With housing that is arranged elongated upwards, there can be limitations in area, 
activity, and natural lighting that enters the residential unit optimally. Apartments with a 
large number of units cause a mass configuration and can affect the natural light that 
enters the unit. During this pandemic, light plays an important role in the health of spaces 
and occupants. Generally, to get good natural lighting for a room, it requires a large 
opening. The application of large openings in apartment units has begun to be implemented 
so that natural light can enter to the fullest. 

Landmark Residence Apartment is one of the vertical housing in Bandung City 
which has approximately 855 units. The Landmark Apartment consists of two towers with 
a 'U' shape whose masses are parallel and are located adjacent to each other. This study 
aims to analyze the effectiveness of natural lighting on each floor of a two-bedroom type 
residential unit, in order to determine floors that have the most optimal comfort of natural 
lighting and floors that have the highest shading due to the 'U' shape mass configuration. 

This study uses a simulation method, namely using LightStanza simulation to 
determine the level of natural lighting illumination in a two-bedroom residential unit and 
a descriptive method, namely analyzing and describing the results of a natural lighting 
simulation in a residential unit. The simulation results obtained are a source of data to be 
analyzed and described in this study. 

This study concludes that in tower A more units get shaded than tower B, because 
tower A gets the shadowing effect from tower B. Then units close to the corner get more 
shadows. If the sum of the units affected by the shadow or the lux value is below standard, 
there are 37 units out of a total of 165 units. So that with an effectiveness ratio of 77.6% 
for units to get optimal incoming natural light, vertical housing with a 'U' mass shape at 
Landmark Residence Apartments is quite effective. 

 
Keywords : apartment, natural lighting, effectiveness, altitude, orientation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  
 

Perumahan vertikal merupakan salah satu penyikapan area lahan yang semakin 

menipis dalam pembangunan perumahan, terutama di daerah perkotaan. Salah satu jenis 

perumahan vertikal adalah apartemen. Apartemen merupakan hunian yang berada pada 

satu lantai pada bangunan bertingkat yang mewah dan besar, dan memiliki berbagai macam 

fasilitas pendukung (KBBI). Perumahan yang disusun memanjang ke atas memiliki 

keterbatasan luas, aktivitas, hingga pencahayaan alami yang masuk ke unit dengan optimal. 

Bangunan memiliki dampak bagi kesehatan manusia, terutama pada masa pandemi ini. 

Perhatian dalam aspek pencahayaan alami perlu dipertimbangkan karena akan berdampak 

bagi kenyamanan dan kesehatan penghuni. 

 

Pencahayaan alami merupakan sumber pencahayaan yang berasal dari sinar 

matahari. Umumnya untuk mendapatkan pencahayaan alami yang baik bagi suatu ruang 

diperlukan adanya bukaan yang besar. Penerapan bukaan yang besar pada unit apartemen 

sudah mulai diterapkan agar cahaya alami dapat masuk dengan maksimal. Namun 

apartemen dengan jumlah unit yang banyak menimbulkan adanya konfigurasi massa dan 

dapat berpengaruh terhadap cahaya alami yang masuk ke unit. Terdapat dua parameter 

besar yang berpengaruh terhadap kualitas pencahayaan alami (Ariani, 2020), yaitu kondisi 

langit dan data bangunan. Data bangunan meliputi kondisi tapak (lingkungan sekitar 

bangunan) dan kondisi bangunan (termasuk ruang dalam).  

  

Apartemen Landmark Residence merupakan salah satu perumahan vertikal yang 

berada pada pusat Kota Bandung dan memiliki kurang lebih 855 unit dengan lima tipe unit 

hunian. Pembangunan apartemen ini berada diatas lahan seluas enam hingga tujuh hektar. 

Apartemen Landmark memiliki unit hunian yang seluruh kamar pada unitnya mendapatkan 

cahaya alami yang masuk dengan bukaan yang cukup besar. Apartemen Landmark terdiri 

dari dua tower dengan bentuk ‘U’ yang tatanan massanya sejajar dan letaknya saling 

berhimpitan.  
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Gambar 1.1 Bukaan pada Unit Apartemen Landmark 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas pencahayaan alami pada 

unit hunian apartemen dan pengaruh pencahayaan alami akibat bentuk massa ‘U’, 

yangmana pada beberapa lantai apartemen akan menghasilkan efektivitas pencahayaan 

alami yang berbeda karena terdapat konfigurasi massa yaitu bentuk ‘U’ pada Apartemen 

Landmark. Pencahayaan alami yang masuk ke dalam unit akan dianalisis pada tiap lantai 

unit hunian dan difokuskan pada unit tipe 2BR (2 bedroom), karena setelah dilakukan 

wawancara kepada pengelola, tipe yang paling banyak dihuni yaitu tipe dua kamar tidur 

karena kebanyakan penghuni yang sudah berkeluarga dan memiliki satu atau dua orang 

anak. 

 

Penelitian ini menggunakan metode simulasi untuk pencahayaan alami pada unit 

hunian tipe dua kamar tidur dan metode deskriptif yaitu menganalisis dan mendeskripsikan 

hasil dari simulasi pencahayaan alami pada unit hunian. Sehingga diharapkan mendapatkan 

hasil analisis mengenai pengaruh bentuk massa ‘U’ terhadap keefektivitasan cahaya alami 

yang masuk ke dalam unit.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Apartemen Landmark Residence memiliki konfigurasi massa karena mencakup 

banyak unit hunian dan fasilitas penunjang yang dibutuhkan. Namun konfigurasi massa 

tersebut dapat berpengaruh terhadap keefektivitasan pencahayaan alami yang masuk ke 

unit hunian apartemen. Apartemen Landmark yang memiliki massa dengan bentuk ‘U’ dan 
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memiliki jarak antar massa yaitu kurang lebih 38 meter. Dengan jarak massa yang tidak 

terlalu jauh, pencahayaan alami yang masuk dapat terbayangi oleh massa bentuk ‘U’. 

Pembayangan yang terjadi akan mempengaruhi efektivitas pencahayaan alami yang masuk 

ke dalam unit hunian. Maka dari itu perlu adanya analisis mengenai pengaruh dari massa 

bentuk ‘U’ terhadap efektivitas pencahayaan alami pada unit hunian. 

 
1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas pencahayaan alami pada tiap lantai unit hunian dan 

orientasinya pada tipe dua kamar tidur terhadap bentuk massa ‘U’ Apartemen 

Landmark? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pencahayaan alami pada 

tiap lantai unit hunian tipe dua kamar tidur Apartemen Landmark Residence agar dapat 

menentukan lantai - lantai yang memiliki kenyamanan pencahayaan alami yang paling 

optimal dan lantai - lantai yang memiliki pembayangan paling tinggi akibat konfigurasi 

massa bentuk ‘U’. Sehingga dapat memberikan saran terhadap unit yang memiliki 

kenyamanan pencahayaan alami yang kurang optimal. Lalu mendapatkan hasil 

keoptimalan jarak antar massa eksisting pada bentuk massa ‘U’ terhadap cahaya alami yang 

masuk ke masing - masing unit hunian tipe dua kamar tidur. 

 
1.5. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan salah satu saran atau acuan bagi 

arsitek maupun mahasiswa arsitektur dalam mendesain perumahan vertikal berlantai 

banyak dan memiliki konfigurasi massa bentuk ‘U’, sehingga pada tiap unit hunian 

apartemen bisa mendapatkan pencahayaan alami yang masuk dengan optimal.  
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1.6. Ruang Lingkup Penelitian 
 

Berikut ruang lingkup penelitian yang akan dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian ini adalah Apartemen Landmark yang saat ini 

hanya memiliki atau baru menyelesaikan dua tower, yaitu tower A dan tower B 

dengan bentuk massa ‘U’ yang hampir sejajar dan berhimpitan. 

2. Lingkup pembahasan penelitian ini adalah menguji pencahayaan alami pada unit 

hunian tipe dua kamar tidur Apartemen Landmark yang ada pada lantai 2 hingga 

lantai 20. Menurut informasi dari pengelola bangunan ini sudah mencoba 

memaksimalkan bukaan untuk pencahayaan alami pada tiap unit hunian, sehingga 

cahaya dapat masuk ke seluruh kamar tidur.  

3. Lingkup pembahasan menggunakan simulasi perangkat lunak LightStanza dengan 

kondisi langit CIE clear sky. 
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1.7. Kerangka Penelitian 
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